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Harga di Pasar
Turun Bertahap

B Warga Berhemat Minyak Goreng

SLEMAN, TRIBUN l'er nomian Airlangea Hartarto
hitung mular Rabu (9/1) ketika memimpin Rapat Ro
pemerintah menerapkan  mite Pengarah BPDPKS, Se
kebijakan satu harga untuk — lasa (18/1) lalu

Bﬂnyﬂk ydng n,eng()IUh. minvak goreng yvakni sebe Namun, Khusus untuk
Katanyd, hdrgd minyak kok sar Rp 14.000.00 per liter pasar tradisional, dikatakan

. - Pengumuman Kebijakan \irlangga, akan diberikan
t’nggl terus. H(]rdpdn de(], y(l ini disampaikan Menteri
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'Harga di Pasar
Turun

® Sambungan Hal 1

waktu penyesuaian selam-
bat-lambatnya 1 minggu
dari tanggal pemberlakuan.

Airlangga ‘membeberkan,
minyak gorerig kemasan de-
ngan harga khusus tersebut
akan disediakan sebanyak
250 juta liter per bulan selama
jangka waktu 6 bulan.

Pemerintah juga akan terus
melakukan monitoring dan
evaluasi secara rutin, minimal
1 bulan sekali, terkait dengan
implementasi kebijakan ini.

Di toko retail modern su-
dah mengaplikasikan kebi-
jakan satu harga tersebut.
Namun di pasar tradisional,
harga minyak goreng masih
tergolong tinggi.

Di pasar tradisional di Sle-
man, ditemukan harga

minyak goreng per liter ma-
sih dipatok Rp 19.500.

Seorang pedagang pasar di
Sleman, Wasiah (62) menga-
takan, hingga Kamis (20/1) si-
ang, harga komoditas minyak
goreng di pasar tradisional be-

| lum ada penurunan.

Ia sendiri membeli dari sup-
lier di harga Rp300 ribu per
jeriken untuk minyak curah.
Sementara untuk minyak ke-
masan, ia membeli dengan
harga Rp 223 ribu per 12 liter.

“Hari ini masih mahal. Har-
ga juainya Rp 19.500 per liter
(kemasan). Kalau yang kiloan
Rp20 ribu (minyak curah),”
ungkap Wasiah, Kamis (20/1).

dari suplier tetap sama. Per li-
ter maupun per kilogram-nya
hanya untung Rp500.
Disamping itu, tingginya
harga minyak yang sudah
berlangsung lama ini berpe-
ngaruh pada konsumen. Me-

nurutnya, banyak pelanggan

“Banyak (konsumen) yang
mengeluh. Katanya, harga mi-
nyak kok tinggi terus. Harap-
an saya, ya bisa turun,” ujar
Wasiah yang sudah berjualan
di pasar tradisional di Sleman
lebih dari 40 tahun itu.

Sementara itu, Kepala Bi-
dang Perdagangan, Dinas Per-
industrian dan Perdagangan
Kabupaten Sleman, Nia As-
tuti, mengatakan, harga mi-
nyak goreng dibeberapa pasar
modern sudah turun di harga
Rp 14 ribu sejak Rabu kema-
rin. Tetapi di pasar tradisional
rencananya akan diturunkan
secara bertahap.

“Karena banyak pedagang
yang masih punya stok mi-
nyak dengan harga kulakan
yang tinggi. Ini yang sedang
kami komunikasikan dengan
Kemendag karena banyak pe-
dagang yang akhirnya rugi,”
ucap dia.

Warga berhemat

Menyikapi harga minyak go-
reng di pasar tradisional yang
belum turun, para ibu rumah
tangga yang menjadi konsu-
men, menyiasati dengan ber-
hemat dalam menggunakan
minyak goreng.

“Saya mau belanja banyak
bingung. Harganya masih
ﬂngg Ya, sebisa mungkin ak-

dikurangj,”
kata Frasti Nur, ditemui di
pasar tradisional di Sleman,
kemarin.

Frasti Nur berharap peme-
rintah bisa segera menurun-
kan harga minyak goreng di
pasar. Sebab, bagi ibu rumah
tangga seperti dirinya, minyak
goreng itu ibarat air, daya kon-
sumsinya sangat tinggi. Tidak
bisa lepas dari minyak goreng.

Apalagi sekarang mulai
mendekati bulan Ramadan.
Karenanya, harga komoditas
untuk menggoreng ini, diha-
rapkan bisa segera distabil-
kan.

“Harga sekarang.sudah
memprihatinkan. Kalau tidak
stabil, susah banget,” ujar dia.

Salah satu distributor mi-
nyak goreng di pasar Sleman,
Sutar Dahlan mengungkap-
kan, hingga kini dirinya ma-
sih menjual minyak goreng di
harga Rp300 ribu per jeriken
berisi 16 kilogram atau Rp
18.750 /kg.

Harga tersebut, menurut-

Dalam sekali drop, Sutar
rata-rata mampu mengambil
sebanyak 60 jeriken minyak
goreng. Jumlah sebanyak itu,
untuk didistribusikan kepada
para pedagang dalam bebera-
pahari. -

la sendiri mengaku men-
dukung program pemerintah
pusat menurunkan mi-
nyak goreng diharga Rp 14.00
per liter. Tetapi penurunan
JHarus dilakukan secara ber-

“Tidak bisa sekaligus lang-
sung turun. Tergantung pe-
ngiriman. Kalau tdfrun ya tu-
runSayammglmﬂahxrwja.

tutur dia.
Tidak panik

Pemerintah Kota Yogyakar-
ta meminta masyarakat tidak
perlu panic buying dan mem-
beli minyak goreng dalam jum-
lah berlebihan.

Sebab, eksekutif meyakini
harga komoditas tersebut se-
gera stabil di angka Rp14 ribu
per liter sesuai kebijakan pe-
merintah

pusat.

‘Wakil Wali Kota Yogyakarta,
Heroe Poerwadi menuturkan,
ketersediaan minyak goreng
kemasan bersubsidi Rpl14
ribu sejauh ini memang belum
banyak, karena baru dilun-
curkan per Rabu (19/1). Me-

nurutnya, bufuh waktu hing-
ga distribusinya benar-benar
merata ke penjuru Indonesia.
“Yang penting tidak usah
panik. Toh, perlahan, harga-
nya bakal turun semua itu,
karena sudah single price, jadi
tidak perlu cepet-cepetan lah,”
katanya, :

Sehingga,

sudah jelas, minyak goreng
bersubsidi tersebut tidak boleh
diperjualbelikan kembali.

Otomatis, terdapat konse-

kuensi hukum ketika ditemu- |

kan oknum-oknum yang se-
memborong banyak mi-
nyak mumh untuk dijuainya
lagi pada warga masyarakat.
“Tidak usah panic buying,
borong-borongan, mereka
yang memj ikan ko-
moditas pemerintah yang ber-
subsidi itu bisa diproses kalau
melakukan upaya distribusi.
Sudah ditegaskan, ya, yang
Rp14 ribu itu kan cuma dijual
untuk konsumen; bukan un-
tuk dijual lagi,” ungkap Wa-
‘wali.

Oleh sebab itu, untuk meng-
antisipasi potensi kecurang-
an terhadap minyak goreng
bersubsidi tersebut, Pemkot
pun menyiapkan pembatasan
pembelian, sembari menung-
gu distribusinya merata-di pa-

“Makanya, kita sepakat
juga, akan ada batas pembe-

batasannya. Soalnya, ini bu-
kan untuk diperjualbelikan
dua (liter), sedang kita rumus-
kan skemanya,” lanjutnya.
(rif/aka)
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